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ABSTRACT

This study was conducted based on the finding that elementary school students’
reading comprehension and self-requlation skills still need to be improved. In
addition, the learning media used in the learning process have not been able to
optimally capture students’ attention. This study aims to produce a Wayang
Sukuraga-based flipbook suitable for use and to test its effectiveness in improving
the reading comprehension and self-regulation skills of fifth-grade elementary
school students. This study used the Research and Development (R&D) method
with the ADDIE model, which consists of the Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation stages. The study subjects included 15 students in
the small-group pilot test and 67 students in the large-group pilot test. The validation
results showed that the developed flipbook received a rating of 83.3% from media
experts, 85% from content experts, 76% from language experts, and 80% from self-
regulation questionnaire experts, with ratings ranging from “acceptable” to “highly
suitable.” The results of the media implementation showed an improvement in
students’ reading comprehension skills. In the small-group pilot study, the average
pretest score of 60.5 increased to 81.4 on the posttest. Meanwhile, in the large-
group pilot study, the average pretest score of 54 increased to 83 on the posttest.
The results of the hypothesis testing yielded a significance value of 0.000 (Sig. <
0.05), indicating that the use of a flipbook featuring Wayang Sukuraga had a
significant effect on improving students’ reading comprehension skills. Furthermore,
the use of this educational medium also supported the development of students’
self-regulation in the areas of metacognition, motivation, and learning behavior.

Keywords: Flipbook, Reading comprehension skills, Self-requlation, Wayang
Sukuraga

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan temuan bahwa keterampilan membaca
pemahaman dan regulasi diri siswa sekolah dasar masih perlu ditingkatkan. Selain
itu, media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran belum
mampu menarik perhatian siswa secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk

427



mailto:1fitrirahmawatiii1103@gmail.com
mailto:2hilmanedu@gmail.com
mailto:3rahmatikalyynh@gmail.com
mailto:4anisyafitriani391@gmail.com
mailto:5lsri47533@gmail.com

Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

menghasilkan flipbook bermuatan Wayang Sukuraga yang layak digunakan serta
menguji efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
dan regulasi diri siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri atas tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian
melibatkan 15 siswa pada uji coba kelompok kecil dan 67 siswa pada uji coba
kelompok besar. Hasil validasi menunjukkan bahwa flipbook yang dikembangkan
memperoleh persentase penilaian sebesar 83,3% dari ahli media, 85% dari ahli
materi, 76% dari ahli bahasa, dan 80% dari ahli angket regulasi diri dengan kategori
ayak hingga sangat layak. Hasil implementasi media menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. Pada uji coba kelompok
kecil, nilai rata-rata pretest sebesar 60,5 meningkat menjadi 81,4 pada posttest.
Sementara itu, pada uji coba kelompok besar nilai rata-rata pretest sebesar 54
meningkat menjadi 83 pada posttest. Hasil pengujian hipotesis memperoleh nilai
signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05), yang menunjukkan bahwa penggunaan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. Selain itu, penggunaan
media ini juga mampu mendukung perkembangan regulasi diri siswa pada aspek
metakognitif, motivasi, dan perilaku belajar.

Kata Kunci: Flipbook, Keterampilan membaca pemahaman, Regulasi diri, Wayang
Sukuraga

A. Pendahuluan kemampuan mengelola pikiran,

Pendidikan merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan menjadi
salah satu indikator kemajuan suatu
bangsa (Sari et al. 2024). Salah satu
kompetensi dasar yang perlu dikuasai
siswa  sekolah  dasar adalah
kemampuan membaca pemahaman,
yaitu kemampuan memahami makna,
menemukan gagasan utama, menarik
kesimpulan, serta menghubungkan isi
bacaan dengan pengetahuan yang
dimiliki. Selain itu, siswa juga perlu

memiliki regulasi diri, yaitu

motivasi, dan perilaku secara mandiri
dalam proses belajar (Sahranavard et
al. 2018). Kedua kemampuan tersebut
saling mendukung dalam mencapai
keberhasilan belajar siswa.

Namun, kemampuan membaca
pemahaman dan regulasi diri siswa di
Indonesia masih perlu ditingkatkan.
Hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun
2022 menunjukkan bahwa Indonesia
memperoleh skor literasi membaca
sebesar 308 dan berada pada
peringkat 74 dari 79 negara, yang
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menunjukkan  masih  rendahnya
kemampuan literasi membaca siswa
(Thalib et al. 2026). Temuan tersebut
sejalan dengan hasil wawancara
bersama guru kelas V di lokasi
penelitian yang menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan
memahami isi bacaan, menentukan
gagasan utama, dan menjawab
pertanyaan berdasarkan teks. Selain
itu, minat membaca siswa masih
rendah dan pembelajaran didominasi
penggunaan buku teks sehingga
siswa cepat merasa bosan dan kurang
terlibat dalam proses pembelajaran.
Salah  satu  faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut adalah
penggunaan media pembelajaran
yang masih bersifat konvensional dan
belum sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar (Aisyah et al.
2025). Padahal, media pembelajaran
yang interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta
mempermudah pemahaman materi
(Diana Nur Septiyawati et al. 2022).
Seiring perkembangan teknologi,
flipbook menjadi salah satu media
digital yang mampu menyajikan materi
melalui kombinasi teks, gambar,
animasi, audio, dan video sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik.
Penelitian Gogahu dan Prasetyo

(2020) serta Unayah et al. (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan
flipbook mampu meningkatkan minat
baca, motivasi, dan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran.
Efektivitas media pembelajaran
akan semakin optimal apabila
dipadukan dengan kearifan lokal yang
dekat dengan kehidupan siswa.
Wayang Sukuraga merupakan salah
satu budaya lokal yang mengandung
nilai moral, karakter, dan tanggung
jawab sehingga relevan diintegrasikan
dalam pembelajaran. Aviani et al.
(2022) melaporkan bahwa
penggunaan cerita Wayang Sukuraga
dapat meningkatkan kemampuan
bacaan

memahami sekaligus

membentuk karakter gemar
membaca. Dewi et al. (2022) juga
menemukan bahwa media berbasis
Wayang Sukuraga mampu
meningkatkan minat baca siswa.
Selain itu, penelitian Sakinah dan
Nuroh (2025) menunjukkan bahwa
media flipbook secara signifikan
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman dan motivasi belajar
siswa sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian
terdahulu umumnya hanya berfokus
pada efektivitas  flipbook atau

pemanfaatan Wayang Sukuraga
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secara terpisah. Penelitian yang
mengembangkan flipbook bermuatan

Wayang Sukuraga untuk

meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman sekaligus regulasi diri
siswa kelas V sekolah dasar masih
terbatas. Padahal, kedua kemampuan

tersebut merupakan  kompetensi

penting yang perlu dikembangkan
secara bersamaan agar siswa mampu

memahami informasi sekaligus

mengelola proses belajarnya secara
mandiri.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan
mengembangkan flipbook bermuatan
Wayang Sukuraga sebagai media
pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
serta regulasi diri siswa kelas V
sekolah dasar melalui metode
Research and Development (R&D).
Pengembangan media ini diharapkan
dapat menjadi alternatif pembelajaran
berbasis budaya lokal yang
mendukung  peningkatan literasi
sekaligus penguatan karakter siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
ADDIE

Development, Implementation, dan

(Analysis, Design,

Evaluation). Menurut Sugiyono dalam

Sumiati et al. (2024), penelitian dan
pengembangan merupakan metode
penelitian yang bertujuan
menghasilkan suatu produk serta
menguji  tingkat kelayakan dan
efektivitas produk tersebut. Model
ADDIE dipilih karena memiliki tahapan
yang sistematis dalam proses
perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi produk

pembelajaran (Branch, 2009).

revisinn-———" Analyze j—— revision
L P

Y

| Design |

—

(Implement |«———»| Evaluation

\

v
revision —l Development |Q— revision

Gambar 1 DesainPengambangan
Model ADDIE

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Pacing, SD Negeri Sukalarang,
dan SD Negeri Cilangla Kabupaten
Sukabumi. Subjek penelitian adalah
82 siswa kelas V, yang terdiri atas 15
siswa SD Negeri Pacing, 37 siswa SD
Negeri Sukalarang, dan 30 siswa SD
Negeri Cilangla. Penentuan subjek
penelitian menggunakan  teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan
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tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pelaksanaan penelitian
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu
pretest, treatment, dan posttest.
Tahap treatment dilaksanakan dalam
tiga kali pertemuan menggunakan
media flipbook bermuatan Wayang
Sukuraga yang dikembangkan
berdasarkan indikator keterampilan
membaca pemahaman. Adapun
variabel dalam penelitian ini meliputi
media flipbook bermuatan Wayang
Sukuraga sebagai produk yang
dikembangkan, sedangkan aspek
yang diukur meliputi keterampilan
membaca pemahaman dan regulasi
diri siswa sekolah dasar. Tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan
media flipbook yang layak, praktis,
dan efektif untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
serta regulasi diri siswa kelas V
sekolah dasar.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Analisis kebutuhan dilakukan
melalui wawancara dengan guru kelas
V di SD Negeri Pacing, SD Negeri
Cilangla, dan SD Negeri Sukalarang.
Hasil analisis menunjukkan bahwa

pembelajaran  masih  didominasi

metode ceramah sehingga siswa
kurang aktif, mengalami kesulitan
dalam menentukan ide pokok, serta
belum memiliki regulasi diri yang
optimal. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran masih didominasi buku
paket dan LKS, sedangkan media
digital belum dimanfaatkan secara
maksimal. Oleh karena itu,
dikembangkan flipbook bermuatan
Wayang Sukuraga sebagai media
pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, ~dan sesuai dengan
karakteristik siswa.

Tahap perancangan meliputi
penyusunan materi ide pokok,
pengembangan cerita yang
mengintegrasikan  tokoh  Wayang
Sukuraga, pemilihan perangkat lunak
(Canva Pro, aplikasi Wayang
Sukuraga, Claude Al, dan Heyzine),
dan penyusunan flowchart dan
storyboard sebagai pedoman
pengembangan media.

Tahap pengembangan dilakukan
dengan menyusun materi membaca
pemahaman yang dipadukan dengan
nilai-nilai karakter Wayang Sukuraga,
mendesain flipbook menggunakan
Canva, membuat kuis interaktif, dan
mengkonversinya menjadi flipbook
digital melalui Heyzine. Produk akhir

dilengkapi petunjuk penggunaan bagi
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guru dan siswa sehingga mudah
diimplementasikan dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.

e
e P Cdieg v (% ETUALANGANMLYACAN WAYMNGSUL.

i Heyzine
| Flipbooks

Gambar 5 Tampilan akhir flipbook

bermuatan Wayang Sukuraga

Hasil validasi ahli media
Gambar 2 Pembuatan Flipbook memperoleh skor 50 dari 60, dengan

menggunakan Canva rata-rata 4,16 dan persentase 83,3%,
sehingga termasuk kategori sangat
layak. Media dinilai memiliki tampilan

yang menarik, navigasi yang mudah

digunakan, serta mampu mendukung
pembelajaran membaca pemahaman.
Validator memberikan beberapa saran
perbaikan, yaitu mengurangi jumlah
halaman serta menyesuaikan jenis
huruf dan latar belakang agar lebih
mudah dibaca siswa.

Validasi ahli materi memperoleh
skor 17 dari 20, dengan rata-rata 4,25
dan persentase 85%, sehingga

termasuk kategori sangat layak.

{Heyzine
} Flipbooks

Materi dinilai telah sesuai dengan

tujuan pembelajaran, kurikulum, dan

Gambar 4 Proses unggah dan karakteristik siswa sekolah dasar.

konversi Flipbook menggubakan Saran yang diberikan  adalah
Heyzine memperhatikan tingkatan
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keterampilan membaca pemahaman
dalam penyajian materi.
Hasil validasi ahli bahasa
memperoleh skor 19 dari 25, dengan
rata-rata 3,8 dan persentase 76%,
sehingga termasuk kategori layak.
Bahasa yang digunakan dinilai cukup
komunikatif dan sesuai dengan
karakteristik siswa, namun masih
perlu perbaikan pada keefektifan
kalimat, penggunaan huruf kapital,
penulisan kata asing, serta
menghindari kalimat yang terpenggal.
Validasi

regulasi diri memperoleh skor 36 dari

instrumen angket

45, dengan rata-rata 4 dan persentase
80%, sehingga termasuk kategori
layak digunakan. Instrumen dinilai
telah mampu mengukur aspek
metakognitif, motivasi, dan perilaku
siswa dalam regulasi diri sehingga
layak  digunakan sebagai alat
pengumpulan data penelitian.
Pelaksanaan uji coba produk
dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji
coba kelompok kecil di SD Negeri
Pacing dan uji coba kelompok besar di
SD Negeri Cilangla serta SD Negeri
Sukalarang. Pada kedua tahap
tersebut, kegiatan  dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu pretest,
freatment, dan posttest. Berdasarkan

hasil pelaksanaan pretest dan

posttest, data yang diperoleh dari uji
coba kelompok kecil dan kelompok
besar terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa

menunjukkan hasil sebagai berikut:

Deskripsi Skor
Kelompok Kecil
Rata-rata Pretest 60,5
Rata-rata Posttest 81,4
N Gain 0,54
Kategori Sedang
Kelompok Besar
Rata-rata Pretest 54
Rata-rata Post-Test 83
N Gain 0,64
Kategori Sedang

Berdasarkan data hasil uji coba,
rata-rata nilai pretest pada kelompok
kecil sebesar 60,5 dan meningkat
menjadi 81,4 pada  posttest.
Sementara itu, pada kelompok besar
rata-rata nilai pretest sebesar 54 dan
meningkat menjadi 83 pada posttest.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
bermuatan

penggunaan flipbook

Wayang Sukuraga mampu
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada kedua
kelompok uji coba. Besarnya

peningkatan tersebut  diperkuat
melalui perhitungan N-Gain, vyaitu
sebesar 0,54 pada kelompok kecil dan
0,64 pada

Berdasarkan kriteria interpretasi N-

kelompok besar.

Gain, kedua nilai tersebut termasuk

dalam kategori sedang, yang
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menunjukkan bahwa penggunaan
flipbook memberikan peningkatan
kemampuan membaca pemahaman
siswa dengan tingkat efektivitas
sedang.

Analisis normalitas data hasil
pretest dan posttest pada uji coba
kelompok kecil dan kelompok besar
dilakukan untuk mengetahui apakah
data kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah penerapan
flipbook bermuatan Wayang Sukuraga
berdistribusi normal atau tidak.
Gambaran menyeluruh mengenai
hasil uji normalitas pada kedua
kelompok uji coba disajikan pada tabel
berikut.

Data Shapiro  Sig
Hasil -Wilk
Kelompok Kecil
Pretest 0,919 0,187 Normal
Posttest 0,913 0,148 Normal
Data Kolmog Sig Keputusan
Hasil orovSm
irnov
Kelompok Besar
Pretest 0,087 0.200 Normal
Posttest 0,100 0,95 Normal

Keputusan

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar, seluruh data pretest
dan posttest keterampilan membaca
pemahaman dinyatakan berdistribusi
normal. Pada uji coba kelompok kecil
yang dianalisis menggunakan metode

Shapiro-Wilk, diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,919 untuk data
pretest dan 0,913 untuk data posttest.
Sementara itu, pada uji coba
kelompok besar yang dianalisis
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai statistik
sebesar 0,087
signifikansi 0,200 pada data pretest,

dengan nilai

serta nilai statistik sebesar 0,100
dengan nilai signifikansi 0,095 pada
data posttest. Seluruh nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. >
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest dan posttest pada
kedua kelompok uji coba memenubhi
asumsi  normalitas dan layak
digunakan untuk analisis statistik
parametrik selanjutnya.

Setelah data pretest dan posttest
keterampilan membaca pemahaman
pada uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar dinyatakan

berdistribusi normal, tahapan
selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas  untuk  mengetahui
apakah varians data pada kedua
kelompok bersifat homogen atau
tidak. Hasil uji homogenitas terhadap
data pretest dan posttest keterampilan
membaca pemahaman siswa pada
kedua kelompok uji coba disajikan

pada tabel berikut.
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Levene Sig. Keputusan
Statistic
Kelompok Kecil
0,114 0,711 Homogen
Kelompok Besar
1,122 0,291 Homogen
Berdasarkan hasil uji

homogenitas terhadap data pretest
dan posttest keterampilan membaca
pemahaman, baik pada uji coba
kelompok kecil maupun kelompok
besar, diperoleh hasil bahwa varians
data bersifat homogen. Pada uji coba
kelompok kecil diperoleh nilai Levene
Statistic sebesar 0,114 dengan nilai
signifikansi  (Sig.) sebesar 0,711,
sedangkan pada uji coba kelompok
besar diperoleh nilai Levene Statistic
sebesar 1,122 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,291.
Karena seluruh nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan
posttest pada kedua kelompok uji
coba memiliki varians yang homogen,
sehingga memenuhi salah satu
asumsi untuk dilakukan analisis
statistik parametrik selanjutnya.
Setelah hasil uji prasyarat
menunjukkan bahwa data nilai pretest
dan posttest keterampilan membaca
pemahaman pada uji coba kelompok
kecil dan kelompok besar berdistribusi
normal serta homogen, tahap

selanjutnya adalah melakukan uji

hipotesis untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest
setelah penggunaan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga. Hasil
uji hipotesis pada kedua kelompok uji
coba disajikan pada tabel berikut.

T Sig.
Kelompok Kecil
28,062 0,000

Keputusan

Perbedaan Yang
Signifikan

Kelompok Besar
49,414 0,000

Perbedaan Yang
Signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test,
baik pada uji coba kelompok kecil
maupun kelompok besar diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Pada uji coba kelompok kecil
diperoleh nilai ¢ hitung sebesar
28,062, sedangkan pada uji coba
kelompok besar diperoleh nilai t hitung
sebesar 49,414. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest keterampilan
membaca pemahaman siswa pada
kedua kelompok uji coba. Dengan
demikian, penggunaan  flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga terbukti
berpengaruh

signifikan  terhadap
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peningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa.

Tahap pengukuran regulasi diri
siswa dilakukan pada uji coba
kelompok kecil dan kelompok besar
untuk mengetahui tingkat regulasi diri
siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan flipbook bermuatan
Wayang  Sukuraga. Pengukuran
dilakukan menggunakan angket yang
terdiri atas 9 pernyataan yang
mencakup aspek metakognitif,
motivasi, dan perilaku. Hasil
pengukuran regulasi diri siswa pada
kedua kelompok uji coba disajikan

pada tabel berikut.

Item Skor. Total Persenta
Pernyataa Maksi
Skor se
n mal
Kelompok Kecil
1 15 14 93,33%
2 15 15 100,00%
3 15 14 93,33%
4 15 15 100,00%
5 15 14 93,33%
6 15 14 93,33%
7 15 13 86,67%
8 15 13 86,67%
9 15 12 80,00%
Rata-rata 13,78 91,85%
Kelompok Besar
1 67 63 94,03%
2 67 65 97,01%
3 67 62 92,54%
4 67 66 98,51%
5 67 63 94,03%
6 67 64 95,52%
7 67 61 91,04%
8 67 60 89,55%
9 67 59 88,06%
Rata-rata 62,56 93,37%

Berdasarkan hasil angket
regulasi diri pada uji coba kelompok
kecil dan kelompok besar, diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa
tingkat regulasi diri siswa berada pada
kategori sangat baik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga. Pada
uji coba kelompok kecil diperoleh rata-
rata skor sebesar 13,78 dari skor
maksimal 15 dengan persentase
91,85%.
Sementara itu, pada uji coba

keseluruhan sebesar
kelompok besar diperoleh rata-rata
skor sebesar 62,56 dari skor maksimal
67 dengan persentase keseluruhan
sebesar 93,37%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga mampu
mendukung regulasi diri siswa dengan
kategori sangat baik pada kedua

kelompok uji coba.

Tahap refleksi terhadap
penggunaan flipbook bermuatan
Wayang Sukuraga dalam

meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa dilakukan pada uji
coba kelompok kecil dan kelompok
besar dengan melibatkan guru dari SD
Negeri Pacing, SD Negeri Sukalarang,
dan SD Negeri Cilangla sebagai
responden. Hasil penilaian guru
digunakan untuk mengetahui kualitas
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dan efektivitas penggunaan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga dalam
mendukung proses pembelajaran
membaca pemahaman. Hasil refleksi
respon guru terhadap penggunaan
flipbook bermuatan Wayang Sukuraga
disajikan pada tabel berikut.

Skor

Respond Maksim  Total Present

en al ase
Kelompok Kecil

G1 40 40 100%
Kelompok Besar

G1 40 40 100%

G2 40 38 95%

Rata-Rata 39 97,5%

Berdasarkan hasil angket respon
guru pada uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar yang terdiri atas 10
item pernyataan mencakup aspek
proses pembelajaran dan kualitas
media pembelajaran, diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa
penggunaan flipbook bermuatan
Wayang Sukuraga berada pada
kategori sangat efektif. Pada uji coba
kelompok  kecil, guru sebagai
responden memperoleh skor sebesar
40 dari skor maksimal 40 dengan
sebesar 100%.

Sementara itu, pada uji coba

persentase

kelompok besar yang melibatkan dua
orang guru sebagai responden,
diperoleh rata-rata skor sebesar 39
dari skor maksimal 40 dengan rata-
rata persentase sebesar 97,5%.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga sangat
efektif digunakan untuk mendukung
pembelajaran membaca pemahaman
siswa.

Tahap refleksi respon siswa
dilakukan pada uji coba kelompok
kecil dan kelompok besar untuk
mengetahui tanggapan siswa

terhadap penggunaan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga dalam
proses pembelajaran membaca
pemahaman. Penilaian dilakukan
menggunakan angket dengan skala
Guttman yang terdiri atas dua pilihan
jawaban, yaitu Ya dan Tidak. Hasil
refleksi respon siswa terhadap
penggunaan flipbook bermuatan
Wayang Sukuraga disajikan pada

tabel berikut.

Item Skor ota
Pernya Maksima Persentase
Skor
taan |
Kelompok Kecil
1 30 29 96,67%
2 30 28 93,33%
3 30 30 100%
4 30 29 96,67%
5 30 29 96,67%
6 30 28 93,33%
7 30 30 100%
8 30 29 96,67%
9 30 28 93,33%
10 30 30 100%
Rata-rata 29 96,67%
Kelompok Besar
1 134 128 95,52%
2 134 124 92,54%
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3 134 131 97,76%
4 134 126 94,03%
5 134 129 96,27%
6 134 123 91,79%
7 134 132 98,51%
8 134 125 93,28%
9 134 122 91,04%
10 134 129 96,27%

Rata-Rata 126,9 94,70%

Berdasarkan hasil angket respon
siswa pada uji coba kelompok kecil
dan kelompok besar, diperoleh data
bahwa sebagian besar siswa
memberikan tanggapan positif

terhadap penggunaan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga dalam
pembelajaran membaca pemahaman.
Penilaian dilakukan menggunakan
skala Guttman dengan dua pilihan
jawaban, yaitu Ya dan Tidak. Pada uji
coba kelompok kecil yang melibatkan
15 siswa, diperoleh rata-rata skor
sebesar 29 dari skor maksimal 30
dengan persentase sebesar 96,67%.
Sementara itu, pada uji coba
kelompok besar yang melibatkan 67
siswa, diperoleh rata-rata persentase
sebesar 94,70%, yang juga berada
pada  kategori sangat efektif.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
flipbook bermuatan Wayang Sukuraga
memperoleh respon yang sangat
positif dari siswa dan sangat efektif
digunakan  dalam  pembelajaran

membaca pemahaman.

2. Pembahasan

Pengembangan flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga diawali
dengan analisis kebutuhan melalui
wawancara bersama guru kelas V
yang menunjukkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman
dan regulasi diri siswa masih perlu
ditingkatkan. Siswa mengalami
kesulitan memahami isi bacaan,
menemukan ide pokok, serta

mengelola proses belajar secara

mandiri. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya media
pembelajaran yang mampu

meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses belajar (Sajidan et al.,
2023). Berdasarkan

tersebut

kebutuhan
flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga yang

dikembangkan

mengintegrasikan teknologi digital
dengan nilai-nilai  kearifan  lokal
(Sugiri, 2023). Produk selanjutnya
divalidasi oleh ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa melalui perbaikan
pada aspek tampilan, materi, dan
kebahasaan hingga dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran. Hasil
ini  sejalan dengan  penelitian
Apriantka et al. (2022) vyang
menyatakan bahwa pengintegrasian

budaya lokal dalam media
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pembelajaran dapat mendukung

penguatan karakter sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil uji efektivitas menunjukkan
flipbook

bermuatan Wayang Sukuraga mampu

bahwa penggunaan

meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman dan regulasi diri siswa.
Peningkatan tersebut terlihat dari
kenaikan nilai pretest ke posttest, nilai
N-Gain berkategori sedang, serta
hasil paired sample t-test yang
menunjukkan perbedaan signifikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Perdana et al. (2025) yang
menyatakan bahwa flipbook digital
efektif meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Selain
itu, hasil refleksi menunjukkan
respons guru dan siswa berada pada
kategori sangat efektif, sehingga
media dinilai layak, praktis, dan
mudah digunakan dalam
pembelajaran. Hasil tersebut
didukung oleh penelitian Azhar (2023)
yang menunjukkan bahwa media
flipbook memperoleh penilaian sangat
layak dari guru maupun siswa sebagai

media pembelajaran di sekolah dasar.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa flipbook

bermuatan Wayang Sukuraga yang
dikembangkan dinyatakan layak
digunakan dan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan
membaca pemahaman serta regulasi
diri siswa sekolah dasar. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media
memperoleh persentase kelayakan
sebesar 83,3%

validasi materi sebesar 85% (sangat

(sangat layak),

layak), validasi bahasa sebesar 76%
(layak), dan validasi instrumen
regulasi diri sebesar 80% (layak
digunakan). Pada uji coba kelompok
kecil, rata-rata nilai membaca
pemahaman siswa meningkat dari
60,5 (pretest) menjadi 81,4 (posttest)
dengan nilai N-Gain sebesar 0,54
(kategori sedang). Sementara itu,
pada uji coba kelompok besar rata-
rata nilai meningkat dari 54 (pretest)
menjadi 83 (posttest) dengan nilai N-
Gain sebesar 0,64 (kategori sedang).
Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05) baik pada uji coba
kelompok kecil maupun kelompok

besar, sehingga hipotesis yang

menyatakan adanya pengaruh
penggunaan flipbook bermuatan
Wayang Sukuraga terhadap

keterampilan membaca pemahaman

diterima. Selain itu, hasil angket
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regulasi diri menunjukkan persentase
sebesar 91,85% pada uji coba
kelompok kecil dan 93,37% pada uji
coba kelompok besar dengan kategori
sangat baik. Respon guru dan siswa
terhadap penggunaan media juga
berada pada kategori sangat efektif,
dengan persentase masing-masing
mencapai 100% dan 96,67% pada uji
coba kelompok kecil, serta 97,5% dan
94,70% pada uji coba kelompok
besar. Dengan demikian, flipbook
bermuatan Wayang Sukuraga layak
diterapkan  dalam  pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
karena mampu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
dan regulasi diri siswa secara
signifikan. Meskipun demikian,
peningkatan keterampilan membaca
pemahaman masih berada pada
kategori sedang berdasarkan nilai N-
Gain, sehingga efektivitas media
masih dapat dioptimalkan melalui
penyempurnaan desain media,
penerapan yang lebih intensif, serta
alokasi waktu pembelajaran yang

lebih memadai.
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